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Darwis I11111338. Pengaruh Penambahan Daun Trembesi (Samanea saman) 
Dengan Level Berbeda Pada Wafer Pakan Komplit Terhadap Kandungan 
Selulosa Dan Lignin. Dibawah bimbingan Rohmiyatul Islamiyati sebagai 
Pembimbing Utama dan Muhammad Zain Mide sebagai Pembimbing Anggota. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan selulosa dan lignin wafer 
pakan komplit d e n g a n  penambahan daun trembesi (Samanea saman) dengan 
level berbeda. Penelitian ini dirancang berdasarkan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) dengan 4 perlakuan 4 kali ulangan. Perlakuan P1= Kontrol (0% daun 
trembesi), P2= wafer pakan komplit dengan daun trembesi 10%, P3= wafer pakan 
komplit dengan daun trembesi 20%, P4= wafer pakan komplit dengan daun 
trembesi 30%. Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh 
nyata(P<0,05) terhadap kandungan selulosa dan lignin. Disimpulkan bahwa nilai 
terbaik terdapat pada P2 dengan level 10% daun trembesi dimana kandungan 
lignin adalah (5.14%) dan selulosa adalah (13.81%). 
 




Darwis I11111338. Effect of addition of trembesi leaves (Samanea saman) with 
levels in complete feed wafers to cellulose and lignin ontent. Under the guidance 
of Rohmiyatul Islamiyati as principal adviser and Muhammad Zain Mide as 
member adviser. 
 
This study aimed to determine the content of cellulose and lignin complete wafer 
feed with the addition of trembesi leaves (Samanea saman) with different levels. 
This research was designed based on Completely Randomized Design (CRD) 
with 4 treatments 4 replications. Treatment P1 = Control (0% trembesi leaf), P2 
= complete feed wafer with 10% trembesi leaves, P3 = complete feed wafer with 
20% trembesi leaves, P4 = complete feed wafer with 30% trembesi leaves. The 
result of variance showed that the treatment had significant effect (P <0,05) on 
cellulose and lignin content. It was concluded that the best value was found in P2 
with the level of 10% of the leaves of trembesi where the lignin content was 
(5.14%) and the cellulose was (13.81%). 
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 Pakan ternak menjadi pertimbangan utama pada usaha peternakan. 
Ketersediaan pakan sepanjang tahun merupakan persyaratan mutlak bagi 
kelangsungan usaha peternakan. Biaya untuk menyediakan pakan ini menempati 
porsi terbesar dalam biaya produksi mencapai 60-80%. Besarnya biaya tersebut 
ditentukan oleh jenis dan bangsa ternak yang dikembangkan. Ternak ruminansia 
seperti sapi, kerbau, domba dan kambing merupakan ternak herbivora yang 
memiliki sistem pencernaan yang berbeda dengan ternak nonruminansia (unggas 
dan babi). Sistem pencernaan ternak ruminansia dapat memanfaatkan pakan 
berserat tinggi. Oleh karena itu, ternak ruminansia dapat mengkonsumsi pakan 
hijauan dalam jumlah yang banyak, seperti vegetasi alami, hijauan introduksi dan 
produk samping pertanian. Pakan mengandung berbagai macam nutrisi yang 
dibutuhkan oleh ternak, dengan kandungan nutrisi yang cukup dan sesuai untuk 
kebutuhan sehingga dapat menghasilkan produktivitas yang baik. Kecukupan atau 
kesesuaian pakan untuk kebutuhan ternak tersebut selain ditinjau dari segi 
kuantitas, juga harus dari segi kualitasnya. 
Ada beberapa langkah yang dapat dilakukan dalam mengantisipasi atau 
mengurangi keterbatasan dalam memperoleh pakan yang memiliki kualitas yang 
baik dengan kuantitas yang mencukupi, salah satu cara yang dapat digunakan 
adalah dengan memanfaatkan beberapa bahan pakan yang dapat dijadikan sebagai 
pakan komplit. Pakan komplit merupakan suatu teknik pembuatan pakan dengan 
melalui proses perlakuan fisik dan suplementasi dari limbah pertanian, limbah 
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agroindustri dan tanaman atau hijauan. Proses pengolahannya meliputi 
pemotongan untuk merubah ukuran partikel bahan, pengeringan, penggilingan, 
dan pencampuran antara bahan yang berupa padatan maupun cairan, yang terdiri 
dari bahan pakan sumber protein, sumber energi, dan sumber serat. Pakan komplit 
memiliki bentuk pakan yang beragam, namun umumnya dikenal dua bentuk yaitu 
wafer dan pelet. (Nugroho dan Bunafit, 2013). 
Wafer merupakan suatu teknik pembuatan pakan dengan melalui proses 
perlakuan fisik dan suplementasi dari limbah pertanian, limbah agroindustri dan 
tanaman atau hijauan. Proses pengolahannya meliputi pemotongan untuk merubah 
ukuran partikel bahan, pengeringan, penggilingan, dan pencampuran bahan yang 
terdiri dari bahan pakan sumber protein, sumber energi, dan sumber serat.Retrani 
dkk (2009) menyatakan bahwa wafer adalah pakan yang telah di susun komposisi 
nutrientnya sehingga dapat memenuhi kebutuhan ternak. Proses pembuatannya 
mengalami pemadatan dengan tekanan dan pemanasan, sehingga mempunyai 
bentuk, ukuran panjang dan lebar yang sama. 
Pengolahan bahan baku dengan pengawetan berupa pembuatan pakan 
dalam bentuk wafer pakan komplit mengandung daun trembesi dengan level yang 
berbeda, belum diketahui berapa persentase yang paling baik yang dapat dijadikan 
wafer dalam mempengaruhi nilai selulosa dan lignin suatu pakan. Oleh karena itu 
perlu dilakukan penelitian mengenai hal tersebut.  
Rumusan masalah  
Pemanfaatan daun trembesi yang dijadikan wafer sebagai pakan komplit 
masih jarang dilakukan karena membutuhkan pengolahan tambahan. Pemberian 
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daun trembesi untuk dijadikan pakan perlu dibatasi dikarenakan palatabilitas yang 
daun trembesi yang masih rendah sehingga dapat menurunkan kualitas pakan. 
Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk menangani permasalahan tersebut 
yaitu dengan mengetahui level pemberian daun trembesi yang dapat 
mempengaruhi kualitas pakan seperti kandunganselulosa dan lignin. 
Tujuan dan Kegunaan  
Tujuan penelitian ini yaitumengetahui wafer pakan komplit dengan 
panambahan daun trembesi dengan level berbeda terhadap kandungan selulosa 
dan lignin. Kegunaan penelitian ini yaitu sebagai sumber informasi kepada 

















Tumbuhan Trembesi (Samanea saman) 
Trembesi (Samaneasaman) merupakan tanaman yang berasal dari 
Amerika Tengah dan Amerika Selatan, yang dapat tumbuh di daerah tropis dan 
pada tanah dengan drainase yang baik dengan ketinggian mencapai 20 - 25 meter. 
Di negara sub tropis tanaman trembesi dikenal dengan nama Bhagaya Mara 
(Kanada), Algarrobo (Kuba), Campano (Kolombia), Regenbaum (Jerman), 
Chorona (Portugis), sedangkan di beberapa Negara Asia pohon ini disebut 
PukulLima (Malaysia), Jamjuree (Thailand), Cay Mura (Vietnam), Vilaiti Siris 
(India). Bentuk batangnya tidak beraturan, dengan daun majemuk yang 
panjangnya sekitar 7-15 cm, sedangkan pada pohon trembesi yang sudah tua 
berwarna kecoklatan, permukaan kulit kasar, dan terkelupas. Bunga tanaman ini 
berwarna putih dengan bercak merah muda pada bagian bulu atasnya, panjang 
bunga mencapai 10 cm dari pangkal bunga hingga ujung bulu bunga. Bunga 
trembesi menghasilkan nektar untuk menarik serangga guna berlangsungnya 
proses penyerbukan. Buah trembesi berwarna coklat kehitaman ketika buah 
sudah masak, dengan biji tertanam dalam daging buah (Dahlan, 2010). 
Sariri (2011) salah satu hal yang dapat dimanfaatkan dari pohon trembesi 
adalah daunnya yang dapat digunakan sebagai pakan ternak, dimana daun 
trembesi mempunyai kandungan protein kasar sebesar 20 - 23 %. Misbarullah 
(1993) melaporkan bahwa pemberian tepung daun trembesi dapat diberikan 
hingga pada level 5 % dalam ransum broiler. Prasad et al. (2008) melaporkan 
bahwa ekstrak daun trembesi dapat menghambat pertumbuhan bakteri 
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(Escherichia coli, Staphylococcus aureus, danCandida albicans) berdasarkan 
skrining fitokimia yang dilakuannya menunjukkan adanya senyawa metabolit 
sekunder yaitu tanin, selain tanin daun trembesi juga mengandung flavonoid, 
saponin, steroid, terpenoid, dan glikosida kardiak dalam ekstrak daun trembesi. 
Kandungan nutrisi daun trembesi adalah bahan kering 88,9%, protein 
kasar23,26%, serat kasar 20,25%, Lemak kasar 5,41%, NDF52,2%, 
ADF34,1%, ADL 15,1% dan abu 4,6% (Marhaeniyanto dan Susanti, 2014). 
Daunnya majemuk mempunyai panjang tangkai sekitar 7-15 cm. Memiliki 
daunnya majemuk dan menyirip ganda. Warna daun hijau dengan pada 
permukaan daun bagian bawah memiliki beludru, kalau di pegang terasa lembut. 
Memiliki  tulang daun menyirip. 
Dalam taksonomi tumbuhan, Staples dan Elevitch(2006) 
mengklasifikasikan trembesi sebagai berikut: 
Kingdom                 : Plantae  
Sub Kingdom          : Tracheobionta  
Sub Divisi        : Spermatophyta  
Divisi            : Magnoliophyta  
Kelas   : Magnoliopsida  
Sub Kelas  : Rosidae 
Ordo   : Fabales 
Famili   : Fabaceae  
Genus   : Samanea 
Spesies  : Samanea saman (Jacq.)Merr. 
 
Gambar 1. Pohon Trembesi (Samaena saman (jacq.) (Dahlan, 2010) 
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Bahan Pakan Sumber Serat 
Tongkol jagung  
Tongkol jagung (Janggel jagung)  adalah  hasil ikutan  dari tanaman 
jagung  yang  telah  diambil bijinya  dan  merupakan limbah padat.  Tongkol 
jagung dapat dimanfaatkan sebagai pakan alternative karena mudah didapat, 
kandungan nutrisinya memadai dan ketersediaannya cukup. Sehingga berpotensi 
untuk dijadikan sebagai pakan  ternak (Hidayat, 2012). Tongkol jagung atau 
janggel, merupakan bagian dari buah jagung setelah biji dipipil. Kandungan 
nutrisi tongkol jagung berdasarkan analisis di Laboratorium Ilmu Makanan 
Ternak meliputi kadar air, bahan kering, protein kasar dan serat kasar berturut-
turut sebagai berikut 29,54%; 70,45%; 2,67% dan 46,52% dalam 100% bahan 
kering (BK). Palatabilitas tongkol jagung yang rendah masih dapat dimanfaatkan 
sebagai pakan ruminansia dengan pengolahan terlebih dahulu (Wardhani dan 
Musofie, 1991). 
Tongkol jagung mengandung lignoselulosa yang terdiri dari lignin, 
selulosa, dan hemiselulosa (Aylianawaty dan Susiani, 1985). Janggel atau tongkol 
kosong berbentuk batang berukuran cukup besar, sehingga tidak dapat dikonsumsi 
ternak jika diberikan langsung, oleh karena itu, untuk memberikannya perlu 
penggilingan terlebih dahulu (Suhartanto dkk, 2003). 
Adapun  yang  termasuk  jenis  hasil  limbah  tanaman  jagung misalnya  
batang,  daun  jagung  (kelobot)  dan  janggel  jagung.  Potensi tongkol jagung 





Tabel 1. Perkembangan Luas Panen, Produktivitas dan Produksi Jagung 2013 -
2015 Di Provinsi Sulawesi Selatan. 
No. Tahun Luas Panen (Hektar) Produksi (Ton) 
1. 2013 274.046 1.250.203 
2. 2014 289.736 1.490.990 
3. 2015 295.115 1.528.414 
Sumber : BPS Sulawesi Selatan, 2015. 
 
Limbah tanaman jagung terutama berupa batang, daun, kulit, tongkol atau 
janggel mencapai 1,5 kali bobot biji artinya bahwa jika dihasilkan 8 ton biji per ha 
maka  sekaligus  diperoleh  12  ton  limbah  yang  dapat  dijadikan  pakan  sapi, 
baik secara langsung  maupun  melalui  pengolahan  lebih  dahulu (Faesal dan 
Akil,  2006). Selain itu, limbah  jagung  potensial  ini  dapat  dijadikan  bahan  
baku  untuk pembuatan pakan  komplit  sebagai  salah  satu  upaya  untuk  
mengatasi kekurangan  hijauan pakan.  Limbah  tanaman  jagung  biasanya 
melimpah  pada saat  panen,  sehingga tidak setiap saat tersedia karena itu 
diperlukan teknologi pengolahan limbah saat melimpah  dan  disimpan  untuk  
persediaan  pakan  sapi  atau  ternak  ruminansia lainnya pada saat musim 
kemarau (Maryono dan Romjali 2007). Adapun kandungan zat makanan tongkol 
jagung berdasarkan persentase bahan kering dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Kandungan Nutrisi Tongkol Jagung. 
Komponen Zat Presentase % 
Bahan Kering 90,0 
Lemak 0,7 
Serat Kasar 32,7 





Sumber : (Murni, dkk. 2008). 
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Limbah tanaman  jagung  mempunyai  nilai tambah sebagai pakan  ternak 
baik dalam kondisi segar maupun sudah difermentasi. Perlakuan fermentasi pada 
limbah jagung dapat memberikan nilai tambah pada kandungan nutrisi dan daya 
penyimpananya, serta nilai ekonomi (Yulistiani, 2010). Nutrisi tanaman jagung 
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain adalah bagian tanaman yang dipanen, 
cara penyimpanan meliputi kelembapan dan prosesing (Lardy, 2013). 
Bahan Pakan Sumber Energi 
Dedak Padi 
Dedak padi (ricebran) merupakan sisa dari penggilingan padi, yang 
dimanfaatkan sebagai sumber energi pada pakan ternak dengan kandungan serat6- 
27% (Hartadi, dkk. 1997).Kemudian ditambahkan oleh Grist (1972) bahwa proses 
pengolahan gabahmenjadi beras akan menghasilkan dedak padi sekitar 10%, 
menir sebanyak 17%, tepung beras 3%, sekam 20% dan berasnya sendiri 50%. 
Persentase tersebut sangat bervariasi tergantung pada varietas dan umur padi, 
derajat penggilingan serta penyosohannya. 
Dedak padi merupakan limbah pengolahan padi menjadi beras dan 
kualitasnya bermacam-macam tergantung dari varietas padi. Dedak padi adalah 
hasil samping pada pabrik penggilingan padi dalam memproduksi beras. Dedak 
padi merupakan bagian kulit ari beras pada waktu dilakukan proses 
pemutihan beras. Dedak padi digunakan sebagai pakan ternak, karena mempunyai 
kandungan gizi yang tinggi, harganya relatif murah, mudah diperoleh, dan 
penggunaannya tidak bersaing dengan manusia. Menurut (Schalbroeck, 2001), 
produksi dedak padi di Indonesia cukup tinggi per tahun dapat mencapai 4 juta ton 
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dan setiap kuwintal padi dapat menghasilkan 18-20 gram dedak, sedangkan 
menurut Hidayat (2012) proses penggilingan padi dapat menghasilkan beras giling 
sebanyak 65% dan limbah hasil gilingan sebanyak 35%, yang terdiri dari sekam 
23%, dedak dan bekatul sebanyak 10%. Protein dedak berkisar antara 12-14%, 
lemak sekitar 7-9%, serat kasar sekitar 8-13% dan abu sekitar 9-12% 
(Murni ,2008). 
Bahan Pakan Sumber Protein 
Tepung Rese / Limbah Udang 
Tepung limbah udang merupakan limbah industri pengolahan udang yang 
terdiri dari kepala dan kulitudang. Hasil analisis berdasarkan bahan kering bahwa 
tepung limbah udang mengandung 45,29% protein kasar, 17,59% serat kasar, 
6,62% lemak, 18,65% abu, 13,16 BETN. Tepung limbah udang yang digunakan 
dalam ransum pakan buatan hanya sebesar 10% dan bila dipakai sebagai 
pengganti tepung ikan, maka tepung limbah udang mempunyai kelemahan, yaitu 
serat kasar tinggi dan mempunyai khitin (Anonim, 2007). 
Kandungan protein kasar yang tinggi dalam kulit udang tersebut tidak 
dapat dimanfaatkan secara maksimal karena adanya faktor pembatas dalam kulit 
udang, yaitu kandungan khitin yang tinggi. Kandungan khitin pada kulit udang 
yaitu 30% dari bahan keringnya.Protein yang terkandung dalam kulit udang 
berikatan erat dengan khitin dan kalsium karbonat (dalam ikatan protein-khitin-
kalsium karbonat) sehingga dalam penggunaanya pada ternak akan menurun, 
terutama dalam pencernaan (Purwaningsih, 2000).  
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Kebutuhan ternak akan protein menjadi salah satu hal yang krusial bagi 
peternak dewasa ini. Penggunaan sumber protein yang mahal menjadi salah satu 
kendala yang berdampak pada tingginya biaya produksi.Limbah udang 
mengandung protein kasar sekitar 25-40 persen, kalsium karbonat 45-50 persen 
dan kitin 15-20 persen.Selain sebagai sumber yang telah disebutkan, limbah 
udang sendiri mengandung karotinoid berupa astaxantin yang merupakan pro 
vitamin A untuk pembentukan warna kulit. Gambaran kandungan protein dan 
mineral yang cukup tinggi dari limbah udang, dapat dijadikan sebagai pakan 
alternatif untuk ternak (Muzzarelli dan Joles, 2000). 
Murdinah (1989), tepung kepala udang dibuat dari limbah udang yang 
masih mempunyai kandungan protein yang tinggi. Tepung kepala udang 
mempunyai kandungan protein 15 sampai 20%. Daging udang mengandung asam 
amino essensial seperti lisin, histidin, arginin, tirosin, triptofan, dan sistin. 
Bahan Pakan Pelengkap 
Mineral 
Merupakan zat yang sangat diperlukan untuk pertumbuhan dan kesehatan 
hewan. Jika kekurangan zat mineral ini maka pertumbuhan dan kesehatan hewan 
terganggu. Beberapa zat mineral mempunyai fungsi untuk proses pertumbuhan, 
reproduksi dan untuk memelihara kesehatan. Jumlah zat mineral yang diperlukan 
oleh tubuh untuk pertahanan dan pemeliharaan tubuh, tidak selamanya harus 
proporsional dengan jumlah mineral tersebut dalam tubuh. Agar pertumbuhan dan 
perkembangbiakan yang optimal, mikroba rumen membutuhkan 15 jenis mineral 
esensial yaitu 7 jenis mineral esensial makro yaitu Ca, K, P, Mg, Na, Cl dan S. 
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Mineral mikro ada 4 yaitu Cu, Fe, Mn, dan Zn dan 4 jenis mineral esensial langka 
yaitu I, Mo, Co dan Se (Siregar, 2008). 
Molases 
Molases merupakan hasil sampingan dari pengolahan gula tebu, molases 
sering disebut sebagai tetes atau pith.Molases memiliki bentuk yang cair dan 
berwarna coklat. Molases mengandung 50,232% bahan kering , 8,500% protein 
kasar dan 63% TDN (Wahyono dan Hardiyanto, 2004). 
Molases atau tetes tebu adalah hasil sampingan pengolahan tebu menjadi 
gula. Bentuk fisiknya berupa cairan yang kental dan berwarna hitam. Kandungan 
karbohidrat, protein dan mineralnya cukup tinggi sehingga bisa juga dijadikan 
pakan ternak walaupun sifatnya hanya sebagai pakan pendukung. Disamping 
harganya murah, kelebihan lain tetes tebu terletak pada aroma dan rasanya (Murni 
dkk 2008 ) 
Molases dapat digunakan sebagai pakan ternak. Keuntungan penggunaan 
molases untuk pakan ternak adalah kadar karbohidrat tinggi (46 - 60% sebagai 
gula), kadar mineral cukup disukai ternak. Molases atau tetes tebu juga 
mengandung vitamin B kompleks dan unsur-unsur mikro yang penting bagi ternak 
seperti kobalt, boron, yodium, tembaga, mangan dan seng. Sedangkan 
kelemahannya adalah kadar kaliumnya yang tinggi dapat menyebabkan diare bila 
dikonsumsi terlalu banyak (Rangkuti,2009). 
Wafer 
Wafer adalah pakan sumber serat alami yang dalam proses pembuatannya 
mengalami pemadatan dengan tekanan dan pemanasan sehingga mempunyai 
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bentuk ukuran panjang dan lebar yang sama (Retrani dkk, 2009). Wafer dibuat 
dengan menggunakan mesin pengepres dengan bantuan panas dan tekanan. 
Komposisi zat makanan dibuat menyerupai komposisi hijauan pakan sehingga 
diharapkan dapat disukai ternak (palatabel) dan dapat diberikan dengan maksimal 
serta dapat mengatasi kelangkaan hijauan pada musim kemarau. 
Keuntungan pengolahan bahan pakan dalam bentuk wafer (Coleman and 
Lawrence, 2000), yaitu:  
1. Meningkatkan densitas pakan sehingga mengurangi keambaan,  
2. Mengurangi tempat penyimpanan, 
3.  Menekan biaya transportasi,  
4. Memudahkan penanganan dan penyajian pakan,  
5. Densitas yang tinggi akan meningkatkan konsumsi pakan dan mengurangi 
pakan yang tercecer, 
6. Mencegah “de-mixing” yaitu penguraian kembali komponen penyusun pakan 
sehingga konsumsi pakan sesuai dengan kebutuhan standar, 
7.  Memudahkan untuk mengontrol, memonitor, dan mengatur “feed intake” 
ternak, 
8. Kandungan nutrient yang konsisten dan terjamin,  
9. Mengurangi debu dan masalah pernafasan pada ternak.  
Pengolahan bahan pakan ternak dalam bentuk wafer memiliki keuntungan 
yang baik, akan tetapi pemberian wafer pada ternak harus disesuaikan dengan 
kebutuhan, hal ini dilakukan agar ternak tidak mengalami kelebihan berat badan 
maupun gangguan pencernaan (Coleman and Lawrence, 2000). 
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Kandungan Selulosa dan Lignin. 
Selulosa 
Selulosa merupakan polisakarida yang terdiri dari rantai lurus unit glukosa 
yang mempunyai berat molekul tinggi. Selulosa lebih tahan terhadap reaksi kimia 
dibandingkan dengan glukan – glukan lainnya (Tillman dkk., 1998). Menurut 
Harris (1970), bahwa selulosa sukar dihancurkan dalam sistem pencernaan tetapi 
karena adanya mikroorganisme yang terdapat pada rumen ternak ruminansia 
sehingga selulosa mampu dicerna dan dimanfaatkan dengan baik. Hasil akhir dari 
pencernaan selulosa dalam rumen adalah asam lemak terbang (VFA) yang 
merupakan sumber energi utama bagi ternak ruminansia (Tillman dkk., 1998). 
Richana dkk (2004) bahwa selulosa terdiri dari dua bentuk yaituamorf dan 
kristal. Bagian amorf jika dihindrolisis akan larut sedangkan bagian Kristal tetap 
utuh dan sebagian lagi larut dalam larutan asam encer. Keadaan inilah yang 
menyebabkan enzim – enzim ternak monogastrik tidak mampu mencernanya 
kecuali enzim selulosa yang dihasilkan oleh mikroorganisme di dalam rumen 
ternak ruminansia. 
Lignin 
Lignin bukanlah golongan karbohidrat, tetapi sering berkaitan dengan 
selulosa dan hemiselulosa serta erat hubungannya dengan serat kasar dalam 
analisa proksimat, maka dimasukkan kedalam karbohidrat (Tillman dkk,1998). 
Lignin adalah suatu polimer senyawa aromatik yang sebagian besar tidak larut 
dalam kebanyakan pelarut organik. Lignin tidak dapat diuraikan menjadi satuan 
monomer, karena bila dihidrolisis, monomer sangat cepat teroksidasi dan segera 
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terjadi reaksi kondensasi. Lignin adalah senyawa tiga dimensi yang disusun dari 
monomermetoksifenil propana. Pada kayu, lignin umumnya terdapat di daerah 
lamela tengah dan berfungsi pengikat antar sel serta menguatkan dinding sel kayu 
(Richana, 2004). Lignin merupakan bagian dari tanaman yang tidak dapat dicerna 
dan berikatan kuat dengan selulosa dan hemiselulosa (Tillman dkk1998). 
Menurut Van Soest, (1982) bahwa lignin merupakan bagian dari dinding 
sel tanaman yang tidak dapat dicerna, bahkan mengurangi kecernaan fraksi 
tanaman lainnya. Lebih lanjut Sutardi. (1980) menyatakan lignin berperan untuk 
memperkuat struktur dinding sel tanaman dengan mengikat selulosa dan 
hemiselulosa sehingga sulit dicerna oleh mikroorganisme. Sesuai dengan pendapat  
Van Soet (1976), bahwa lignin menghambat kecernaan hemiselulosa dan selulosa. 
Kadar lignin dalam tanaman bertambah dengan bertambahnya umur tanaman 
(Tillman dkk. 1998).  
Anggorodi (1984), menyatakan bahwa selulosa tidak dapat dicerna dan 
digunakan sebagai makanan kecuali pada hewan ruminansia yang mempunyai 
mikroorganisme selulolitik dalam rumen. Tingginya kadar lignin menyebabkan 
mikroba tidak mampu menguasai hemiselulosa dan selulosa secara sempurna 
(Crampton dan Haris, 1969). 
Analisis Van Soest merupakan sistem analisa bahan pakan yang relevan 
bagi ternak ruminansia, khususnya system evaluasi nilai gizi hijauan berdasarkan 
kelarutan dalam detergent (Sutardi, 1980).  
Van Soest (1982) melaporkan pembagian hijauan dengan sistem analisa 




Neutral Detergent Solution 
 
Isi Sel  NDF (Komponen Dinding Sel) 
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Lignin hilang dengan 
Pembakaran sampai menjadi 
Acid Insoluble (ASH) abu 
tak larut dalam asam. 
 
Gambar2.Skema pemisahan bagian-bagian hijauan segar pemotongan (forage) 
dengan menggunakan detergent. 
Hipotesis 
Penambahan daun trembesi dengan level berbeda pada wafer pakan 











Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2017. Di Laboratorium 
Industri Pakan Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin dan di Laboratorium 
Kimia Pakan Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin, Makassar. 
Materi Penelitian 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain tepung daun 
trembesi, tongkol jagung, dedak padi, tepung rese, molases, mineral, larutan ADS, 
larutan NDS, larutan decalin, hexan, aceton, air panas, Na2SO4, dan H2SO4 72%. 
Alat yang digunakan antara lain: baskom, gunting, pisau, tempat 
penggilingan bahan, pencetak wafer, dandang, kompor gas, oven, talang, 
penggaris, dan timbangan pakan,cawan filtrasi (crusible), tanur,  
Metode Penelitian  
Rancangan  percobaan  yang  akan  digunakan  dalam  penelitian  ini  
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. 
Adapun perlakuan yang diterapkan pada penelitian ini adalah : 
P1 =   Wafer Pakan Komplit Daun Trembesi 0 % (Kontrol) 
P2 =   Wafer Pakan Komplit Daun Trembesi 10%  
P3 =   Wafer Pakan Komplit Daun Trembesi 20 % 







Komposisi nutrisi bahan pakan yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Komposisi Nutrisi Bahan Pakan yang Digunakan (%) 
Bahan Pakan Kandungan Gizi % 
BK PK SK LK TDN Ca P 
Tongkol  Jagung
a 
90 3.5 25.38 0.5 48 0.12 0.04 
Daun Trembesi
b 
88.87 23.26 20.25 5.41 0 0 0 
Dedak Padi
c 
91.26 9.96 8.54 9.11 56.72 0 0 
Mineral
 
0 0 0 0 0 16.5 5.2 
Molases
d 
82.52 3.06 0 0 86.63 0 0 
Tepung Rese
d 





Marhaeniyanto dan Susanti (2014), 
c
Wahyono dan Hardianto (2004), 
d
Hartadi, dkk (1997). 
 
Komposisi pakan pada setiap perlakuan, dapat dilihat pada Tabel 5. 
 
Tabel 5. Komposisi (%) dan kandungan nutrisi pakan pada setiap perlakuan. 
Bahan (%) 
Perlakuan 
P1 P2   P3  P4 
Tongkol Jagung 45 45 45 45 
Tepung Daun Trembesi 0 10 20 30 
Dedak Padi 34 29 24 19 
Molases 5 5 5 5 
Mineral 1 1 1 1 
Tepung Rese 15 10 5 0 
Total 100 100 100 100 
Keterangan : P1 = Wafer Pakan Komplit Daun Trembesi 0 % 
 P2 =  Wafer Pakan Komplit Daun Trembesi 10 % 
 P3 = Wafer Pakan Komplit Daun Trembesi 20 % 
 P4 = Wafer Pakan Komplit Daun Trembesi 30 % 
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Tabel 6. Kandungan nutrisi tiap-tiap perlakuan  
Kandungan 
Perlakauan 
P1 P2 P3 P4 
Protein Kasar 11.18 11.25 11.23 11.15 
Serat Kasar 16.63 16.68 16.64 16.61 
Lemak Kasar 3.33 3.41 3.49 3.57 
Bahan Kering 88.95 88.84 88.73 88.62 
Ca 2.67 1.85 1.03 0.21 
P 0.49 0.35 0.21 0.07 
TDN 41.27 40.01 40.85 40.15 
 
Prosedur Pembuatan Wafer 
Daun Trembesi dikeringkan melalui pengovenan (± 24 jam) kemudian 
digiling kasar. Semua bahan pakan ditimbang sesuai dengan kebutuhan, kemudian 
bahan dicampur dan diaduk sampai homogen. Kemudian bahan dipanaskan atau 
dikukus, setelah itu selanjutnya dilakukan pencetakan dengan menggunakan 
cetakan wafer. Semua bahan dicetak dengan menggunakan tekanan yang sama 
(200 – 300 Kg/cm2) agar seragam. Setelah di cetak dilakukan pengeringan atau 
pengovenan dengan suhu 65
o
Cselama 24 jam dengan maksud agar semua wafer 
berada dalam kondisi dan berat yang konstan. Selanjutnya wafer yang telah 


























Parameter yang Diukur 
Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah kandungan selulosa 
danlignin. Analisa selulosa dan lignin dilakukan dengan analisis Van Soest yang 
dianalisis menggunakan prosedur sebagai berikut (Van Soest, 1965) : 
 
Wafer Pakan Komplit 







C – (+24 jam)) 
Pencetakan 
Pencampuran Bahan 
Pengukusan Bahan  
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a. Kadar Neutral Detergent Fiber (NDF) 
1. Timbang contoh sebanyak 0,5 – 1 gram  
2. Masukkan ke dalam Filter Crusible  30 ml, Por. 2  
3. Tambah 100 ml larutan NDS, kemudian tutup rapat tabung tersebut  
4. panaskan selama 1 jam (sekali-kali dikocok) dengan menggunakan api 
kecil. 
5. saring dengan vacum pada fiber tech 
6. Cuci dengan air panas berkali – kali, lalu bilas dengan 15 ml Aceton 
7. Ovenkan pada suhu 1050C selama 8 jam atau semalaman 
8. Dinginkan dalam desikator selama 1 jam kemudian timbang. 
b. Kadar Acid Detergent Fiber (ADF)  
1. Timbang sampel lebih kurang 0,5 - 1 gram kemudian masukkan kedalam 
Filter Crusible dan letakkan pada Fiber Tech 
2. Tambah 100 ml larutan ADS kemudian tutup rapat tabung tersebut  
3. Panaskan selama 1 jam dengan menggunakan api kecil 
4. Saring dengan vacum Fiber Tech 
5. Cuci dengan air panas secukupnyalalu bilas dengan15 ml Aceton 
6. Ovenkan pada suhu 1050C selama 8 jam atau semalaman 







Perhitungan :  
% Neutral Detergent Fiber (NDF)  =c - b x 100% 
 a 
 
% Acid Detergent Fiber (ADF) = c - b x 100% 
 a 
Keterangan : a = Berat sampel 
b = Berat Sintered glass kosong 
  c = Berat sintered glass + residu penyaring setelah diovenkan 
Perhitungan :     
 d - e 
  Kadar Lignin =         x 100% 
      Berat sampel (a) 
Keterangan  :   
 d : Berat sebelum tanur 
 e : Berat sesudah tanur 
 a : Berat sampel 
  %  Selulosa = % ADF - % Abu yang tak larut - % Lignin 
Analisis Data 
 Data yang diperoleh dengan menggunakan sidik ragam sesuai dengan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan.  Model 
matematikanya sebagai berikut (Gasperz, 1994) : 
Yij = µ + T i + ɛ ij 
Keterangan :Yij = nilai pengamatan dari perlakuan pada penggunaan sumber  
    protein ke- i dengan ulangan ke- j ( j = 1,2,3,4 ) 
µ = nilai rata-rata umum 
T i = pengaruh perlakuan ke- i ( i = 1,2,3,4 ) 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
Rerata hasil analisis selulosa dan lignin pakan lengkap dengan level 
berbeda pada wafer pakan komplit terhadap kandungan selulosa dan lignin pada 
Table 6 : 
Tabel 6. Rerata Hasil Analisis Selulosa dan Lignin Pakan Lengkap dengan Level  
Berbeda Pada Wafer Pakan Komplit Terhadap Kandungan Lignin dan  
              Selulosa.    
Parameter 
Perlakuan 

















Keterangan : Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata 
(P<0,05). 
 
P1 =   Wafer Pakan Komplit Daun Trembesi 0 % (Kontrol) 
P2 =   Wafer Pakan Komplit Daun Trembesi 10%  
P3 =   Wafer Pakan Komplit Daun Trembesi 20 %   
P4 =   Wafer Pakan Komplit Daun Trembesi 30 % 
 
Kandungan Selulosa Pakan Komplit Daun Trembesi 
Berdasarkan sidik ragam wafer pakan komplit dengan penambahan daun 
trembesi menunjukkan hasil berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kandungan 
selulosa. Berdasarkan Tabel 6 diatas menunjukkan bahwa perlakuan P4 
menghasilkan kandungan selulosa yang tinggi dibandingkan perlakuan lainnya 
yaitu 17.07%, kemudian disusul P3 (16.15%), P2 (13.81%), dan P1 (12.05%). P2 
dengan 13.81% kandungan selulosa merupakan kadar terbaik jika dilihat dari 
kandungan lignin pada daun trembesi sehingga penggunaan selulosa dalam pakan 
sebaiknya mempertimbangkan kadar lignin. Hal ini sesuai dengan pendapat Murni 
dkk., (2008) yang menyatakan Selulosa dan hemiselulosa pada lignoselulosa tidak 
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dapat dihidrolisis oleh enzim selulase dan hemiselulase kecuali lignin yang ada 
pada substrat dilarutkan, dihilangkan atau dikembangkan terlebih dahulu  
Level pemberian yang rendah tidak memberikan peningkatan terhadap 
selulosa disebabkan karena kandungan selulosa merupakan komponen yang dapat 
dicerna oleh mikroba. Hal ini sesuai dengan pendapat Crampton dan Haris (1969), 
yang menyatakan bahwa hemiselulosa dan selulosa merupakan komponen dinding 
sel yang dapat dicerna oleh mikroba. Ditambahkan oleh Hakim (2005) bahwa 
komponen penyusun isi sel merupakan komponen yang mudah dicerna dan mudah 
larut seperti pati, protein, lemak, dan mineral mudah larut. Selulosa merupakan 
serat kasar yang terdapat pada hijauan. Selulosa merupakan sumber polisakarida 
atau bahan pakan sumber energi untuk menghasilkan VFA (Volatile Fatty Acid).  
Kandungan Lignin  Pakan Komplit Daun Trembesi 
Berdasarkan sidik ragam wafer pakan komplit dengan penambahan daun 
trembesi menunjukkan hasil berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kandungan 
lignin. Kandungan lignin pakan komplit daun trembesi pakan  dapat dilihat pada 
Tabel 6. Kandungan lignin antar perlakuan berbeda nyata (P<0.05) berkisar antara 
4.01% - 10.64%. Perlakuan P4 menghasilkan kandungan lignin yang tinggi 
dibandingkan perlakuan lainnya yaitu 10.64%, kemudian disusul P3 (7.64%), P2 
(5.14%), dan P1 (4.01%). Peningkatan kandungan lignin pada perlakuan P2, P3, 
dan P4, disebabkan karena adanya penambahan biomassa daun trembesi pada 
level yang berbeda yang akan mempengaruhi kadar lignin. Penambahan level 
daun trembesi akan semakin meningkatkan kandungan lignin, dikarenakan daun 
trembesi memiliki kandungan lignin yang cukup tinggi pada pakan. Lignin sering 
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di golongkan sebagai karbohidrat dikarenakan hubungannya dengan selulosa dan 
hemiselulosa dalam menyusun dinding sel, namun lignin bukan karbohidrat. Hal 
ini ditunjukkan oleh proporsi karbon yang lebih tinggi pada lignin, (Tillman 
dkk,1998)   
Salah satu yang mempengaruhi peningkatan lignin pada penelitian ini 
adalah adanya penambahan level daun trambesi pada tiap perlakuan. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Hutagaol (2012) bahwa, penebalan lignin terletak pada 
dinding sel primer dan sekunder sehingga dinding menjadi sangat tebal pada 
jaringan sklerenkim yang mengandung senyawa lignin, sehingga sel-selnya 
menjadi kuat dan keras. 
Perlakuan P2 mengandung kadar lignin 5.14% merupakan kadar maksimal 
lignin dalam pakan ruminansia yang lazim digunakan seperti jerami padi. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Irawan (1997) yang menyatakan kandungan lignin pada 
jerami padi berkisar 6%. Kadar lignin pada perlakuan P2 (5.14%) dan kadar 
selulosa pada perlakuan P2 (13.81) dengan kadar selulosa sehingga terjadi 
kesinambungan kadar nutrisi pada daun trambesi sebelum diberikan kepada ternak 
ruminansia. Hal ini sesuai dengan pendapat Crampton, dkk (1969) yang 
menyatakan bahwa tingginya kadar lignin menyebabkan mikroba tidak mampu 
menguasai hemiselulosa dan selulosa secara sempurna. Ditambahkan oleh Van 
Soest, (1982) bahwa lignin merupakan bagian dari dinding sel tanaman yang tidak 






Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan 
bahwawafer pakan komplit dengan penambahan daun trembesi (Samanea saman), 
nilai terbaik terdapat pada P2 dengan level 10% daun trembesi dimanakandungan 
lignin adalah (5.14%) dan selulosaadalah (13.81%). 
Saran  
Pemanfaatan wafer pakan komplit dengan penambahan daun trembesi 
(Samanea saman) untuk pengaplikasian ke ternak sebaiknya diberikan hingga 
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VAR00001 Mean Std. Deviation N 
p1 12.0575 .98922 4 
p2 13.8125 .48911 4 
p3 16.1550 .70505 4 
p4 17.0700 1.07744 4 





Type III Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 61.931a 3 20.644 28.714 .000 
Intercept 3492.219 1 3492.219 4857.472 .000 
VAR00001 61.931 3 20.644 28.714 .000 
Error 8.627 12 .719   
Total 3562.777 16    







 1 2 3 
Duncana p1 4 12.0575   
p2 4  13.8125  
p3 4   16.1550 
p4 4   17.0700 












VAR00001 Mean Std. Deviation N 
p1 4.0100 1.16610 4 
p2 5.1425 .79261 4 
p3 7.6475 .93010 4 
p4 10.6400 1.22352 4 




Type III Sum of 
Squares 
Df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 103.923a 3 34.641 31.853 .000 
Intercept 752.954 1 752.954 692.353 .000 
VAR00001 103.923 3 34.641 31.853 .000 
Error 13.050 12 1.088   
Total 869.927 16    







 1 2 3 
Duncana 
p1 4 4.0100   
p2 4 5.1425   
p3 4  7.6475  
p4 4   10.6400 



























































































Gambar 6. Wafer pakan komplit dan analisis Lignin dan Selulosa 


























Gambar 10. hasi data 
 
 
